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IMPLEMENTASI METODE QIRA’ATI DALAM PEMBELAJARAN AL-
QUR’AN BAGI ANAK USIA DINI DI TPQ BUSTANU USYSYAQIL
QUR’AN LESMANA

IFADAH
NIM 1917406033

ABSTRAK

Abstrak: Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana
yang dimulai pada usia 3 tahun ini memiliki keunikan tersendiri dalam
pelaksanaanya. Penelitian ini dilakukan dengan model penelitian kualitatif melalui
metode analisis deskriptif yakni menjabarkan atau menggambarkan berbagai
fenomena di TPQ BUQ yang dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara,
dan studi pustaka. Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui bagaimana
penerapan atau implementasi metode Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi
anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an. Hasil dari penelitian ini yakni
TPQ BUQ telah menerapkan metode Qira’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an. TPQ
BUQ Menerapkan sistem daftar tunggu maksimal usia 2 tahun 10 bulan jadi
lembaga tidak menerima pendaftaran anak usia lebih dari 3 tahun karena
pembelajaran akan dimulai-dari usia minimal 3 tahun. Anak yang terdaftar di TPQ
BUQ maka dengan otomatis akan melanjutkan jenjang roudhotul athfal dan sekolah
dasar di yayasan Bustanu Usysyaqil Qur’an tersebut. Pembelajaran dilaksanakan
sehari sebanyak dua kali yakni pagi dan sore dengan rata-rata waktu 1 jam 15 menit.
Pengelompokan kelas tidak berdasarkan usia tetapi berdasarkan tingkat
kemampuan anak dalam mengaji di TPQ BUQ menggunakan metode Qira’ati.
Dalam metode Qira’ati sendiri memiliki beberapa tingkatan yakni jlid pra TK, jilid
I, jilid 11, jilid 11, jilid 1V, jilid V, juz 27, jilid VI, Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid.
Setiap jilid memiliki materi yang sifatnya bertahap yakni dimulai dari mengenalkan
huruf satu persatu hingga memahami hukum bacaan tajwid dalam Al-Qur’an.
Pembelajaran bagi anak usia 3 tahun tersebut diawali dengan jilid pra TK. Selain
jilid, media pembelajaran lain yang digunakan adalah buku materi tambahan yang
materinya berbeda-beda setiap jilidnya. Materi tambahan yang diberikan berupa
hafalan surat pendek, do’a harian, bacaan shalat, dan lain-lain. Ada juga peraga
kelas yang digunakan sebagai media guru dalam menerangkan dan memberi contoh
cara membaca yang benar. Evaluais dilakukan dalam tiga tahap yakni evaluasi
harian, evaluasi kenaikan jilid, dan evaluasi kelulusan Qira’ati.

Kata kunci : implementasi, pmbelajaran Al-Qur’an, anak usia dini.



IMPLEMENTATION OF THE QIRA'ATI METHOD IN LEARNING THE
QUR'AN FOR EARLY CHILDREN AT TPQ BUSTANU USYSYAQIL
QUR'AN LESMANA

IFADAH
NIM 1917406033

ABSTRACT

Abstract: Learning the Qur'an at TPQ Bustanu Usysyaqil Qur'an Lesmana which
starts at the age of 3 years has its own uniqueness in its implementation. This
research was conducted using a qualitative research model through descriptive
analysis methods, namely describing or describing various phenomena in TPQ
BUQ which were collected through observation, interviews, and literature studies.
The purpose of this study is to find out how to apply the Qira‘ati method in learning
the Qur'an for young children at TPQ Bustanu Usysyaqil Qur'an. The results of this
study are that TPQ BUQ has implemented the Qira'ati method in learning the
Quran. TPQ BUQ Implements a waiting list system for a maximum age of 2 years
and 10 months, so institutions do not accept registration of children over 3 years
old because learning will start from a minimum age of 3 years. Children who are
registered at TPQ BUQ will automatically continue to the roudhotul athfal level and
elementary school at the Bustanu Usysyaqil Qur'an foundation. Lessons are held
twice a day, morning and evening, with an average time of 1 hour and 15 minutes.
Class groupings are not based on age but based on the level of ability of children to
recite the Koran at TPQ BUQ using the Qira'ati method. The Qira'ati method itself
has several levels, namely pre-kindergarten volumes, volume I, volume 11, volume
I11, volume 1V, volume V, chapter 27, volume VI, Al-Qur'an, ghorib, and recitation.
Each volume has material that is gradual in nature, starting from introducing the
letters one by one to understanding the law of reciting recitation in the Quran.
Learning for children aged 3 years begins with pre-kindergarten volumes. In
addition to volumes, other learning media used are additional material books whose
material varies for each volume. Additional material provided is in the form of
memorizing short letters, daily prayers, prayer readings, and others. There are also
classroom visuals that are used as a teacher's medium in explaining and giving
examples of how to read correctly. Evaluation is carried out in three stages, namely
daily evaluation, volume increase evaluation, and Qira‘ati graduation evaluation.

Keywords: implementation, Al-Qur'an learning, early childhood.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satuke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin besertaperangkatnya.

A. Konsonan

Tabel 0.1: TabelTransliterasiKonsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

,‘Arab

| Alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan

-« Ba B Be

o Ta T Te

&y Sa § es (dengantitik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengantitik di bawah)
é Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengantitik di atas)
B Ra R Er

B Zai z Zet

" Sin S Es

g Syin sy es dan ye

U Sad $ es (dengantitik di bawah)
A Dad d de (dengantitik di bawah)
N Ta t te (dengantitik di bawah)
1 Za z zet (dengantitik di bawah)

Vi



& “ain komaterbalik (di atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
F Wau W We
A Ha H Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tabel 0.2: TabelTransliterasiVokal Tunggal
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah I I
; Dammah U U
2. VokalRangkap
Tabel 0.3: TabelTransliterasiVokalRangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
d Fathahdan ya Al adanu
3 Fathah dan wau | Au adanu
C. Madda

Tabel 0.4: TabelTransliterasiMaddah

VI




Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alifatauya | A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I I dan garis di atas
g Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, ditransliterasikan denganhuruf,
yaitu huruf yang samadengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

Contoh:

- d_)-ﬁ nazzala

- 50 albirr
E. Kata Sandang

Kata sandangdalamsistemtulisan Arab dilambangkandenganhuruf, yaitud),
namundalamtransliterasiini kata sandangitudibedakanatas:
1. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti denganhuruf yang
langsungmengikuti kata sandangitu.
2. Kata sandang yang diikutihurufgamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisahdari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpasempang.



Contoh:
- USJ\ ar-rajulu

- ém\ al-galamu
- &M-ﬁ\ asy-syamsu
- P& aljalal

F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalambacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

MOTTO

Cintai anak kita dengan mengajarkanya mencintai Al-Qur’an yang akan

menuntun dan menemani tumbuh kembanya atas Ridho Allah SWT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah
Pendidikan bagi anak usia dini adalah tahapan bagi anak yang memiliki

nilai urgensi tertinggi dalam fase kehidupan manusia. Khususnya pendidikan
agama dan keyakinan yang menjadi dasar dari semua jenis pendidikan. Agama
islam sendiri menitik beratkan Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber paling
dasar dan utama dalam pendidikan. Oleh sebab itu, kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an bagi seluruh umat beragama islam adalah gerbang utama
dalam memahami seluruh aspek kehidupan.

Dari segietimologi Al-Qur’an berasal dari kata :3¢) 2 atau & yang
memiliki arti suatu bacaan. Arti Al-Qur’an menurut lughawi berarti sesuatu
yang dibaca.Pengeritian tersebut memberi makna sebuah anjuran kepada umat
untuk membaca Al-Qur’an.Sedangkan secara terminologi pengertian Al-
Qur’an yang telah disepakati oleh para ulama dan ahli ushul figh adalah sebagai
berikut.

Al-Qur’an adalahkalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu
yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada penghulu para
nabi dan rasul yaitu Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang
tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dinilai
ibadah dalam membacanya, yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An. Nisa.t

Menurut Manna’ Al-Qaththan, Al-Qur’an adalah kalamullah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dimana membacanya merupakan
ibadah.Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan Al-Qur'an secara lebih
menyeluruh. la berpandangan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah yang
diturunkan ke hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah melalui Malaikat
Jibril, dengan menggunakan lafal bahasa Arab dan artinya yang tepat, sehingga
Al-Qur'an menjadi dalil bagi rasul. , bahwa dia benar-benar Rasulullah,
sekaligus sebagai hukum, petunjuk, dan jalan bagi manusia untuk mendekatkan

diri dan beribadah kepada Allah dengan membacanya. Dimulai dengan Al-

! Nurhidayat, Penggunaan Gaya Bahasa SIMILE dalam Al-Qur’an, (Bengkulu:
IAIN Bengkulu, 2016), him.1



Afatihah dan diakhiri dengan Al-Nas, Al-Qur'an disusun dalam satu mushaf
yang diturunkan secara lisan dan tertulis dari generasi ke generasi dan tidak
dapat diubah.?

Nilai yang sangat urgensi dari Al-Qur’an bagi basic pendidikan agama
ini tentunya perlu ditanamkan sejak fase awal kehidupan, mulai masih dalam
kandungan hendaknya seorang ibu memberi stimulus yang baik tentang
ketauhidan dan keagamaan yang bisa dilakukan dengan membacakan ayat suci
Al-Qur’an sehingga bayi dalam kandungan sudah terangsang dengan hal yang
positif dan fundamental sampai fase kelahiran.

Begitu juga pada fase anak usia dini yaitu usia 0-6 tahun yang
merupakan fase keemasan bagi anak untuk mengoptimalkan seluruh
kemampuannya dengan baik. Hal tersebut menjadi kesempatan paling utama
orang tua dalam mendidik anak dengan suatu pendidikan yang sangat dasar
yaitu pendidikan agama, moral dan karakter yang baik.Apabila ilmu Al-Qur’an
sudah dapat diajarkan padada anak usia dini maka besar potensinya ia mampu
berkembang dengan kepribadian yang baik dan religius. Jika hal tersebut dapat
dilakukan dengan konsisten dan istigomah maka akan menjadi sebuh kebiasaan
yang sangat bagus sehingga anak dapat menumbuhkan dalam diri, hati, dan
pikiranya tentang perasaan mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.®

Prooses pengenalan, melafalkan, serta menghafalkan huruf hijaiya
dapat dilakukan dengan belajar membaca Al-Qur’an dengan begitu maka anak
juga dapat melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar sesui dengan
hukum bacaanya. Proses pembiasaan yang dilakukan saat usia dini tersebut
akan memudahkan anak untuk belajar materi dalam hukum ilmu tajwid
walaupun dengan bentuk yang sederhana.

Dengan diawali pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dalam proses
pengenalanya, maka diharapkan anak dapat memahami isi kandungan yang

dijelaskan oleh ayat-ayat dalam Al-Qur’an, sehingga anak dapat memetik

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2011), him. 172

3 Azhari, Pendidikan Anank usia Dini Dalam Al Qur’an ( Kajian Tfasir Mugoran
Q.S Lukman Ayat 12-15), (Jakarta : UIN Syarif Hidayatulloh, 2014), him.14.
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hikmah dari makna ayat Al-Qur’an tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari- harinya. Belajar Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat islam yang
dapat dipelajari pada usia sedini mungkin. Karena anak usia dini merupakan
masa keemasan bagi seseorang sehingga apabila pembelajaran Al-Qur’an
dilakukan pada masa tersebut maka tidak hanya aspek perkembangan agama
saja yang dapat dioptimalkan tetapi kemampuan mendengar, melihat,
memahami, dan merasakan dapat dioptimalkan.*

Setiap orang tua pasti selalu mengharapkan tumbuh kembang anak
dapat berlangsung dengan baik dan positiv salah satunya menjadi anak yang
soleh maupun solehah.Mengajarkan berbagai hal tentang Al-Qur’an bagi anak
merupakan hal yang wajib dilakukan bagi orang tua, karena dapat mengajarkan
anak tentang pedoman hidup dan dapat mengenal Tuhanya.Kendati ini masih
banyak yang kurang memperhatiakan pembelajaran Al-Qur’an (mengaji),
padahal hal tersebut menjadi bekal dunia akhirat yang penting bagi umat
terlebih bagi anak usai dini untuk sesegera mungkin mempelajarinya.

Dalam permasalahan membaca Al-Qur’an yang sangat umum dijumpai
di kalangan umat muslim adalah kesalahan dalam melafalkan atau
melantunkan ayat suci Al-Qur’an. Hukum membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan kaidah bacaan tajwid adalah wajib karena dalam melafalkan
ayat Al-Qur’an harus benar dengan memperhatikan makhorijul huruf dan
tanda-tanda yang ada di Al-Qur’an.Permasalahan tersebut biasanya
dikarenakan mereka masih menggunakan model mengaji yang kurang tepat
dimana dalam melafalkan bacaan tidak terlalu memperhatikan kaidahnya,
sehingga bacaan yang dilafalkan menjadi rancu dan kurang indah didengar.

Sering kali anak yang tidak belajar membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan kaidah bacaan yang benar maka dalam membaca Al-Qur’an
tentunya mengalami kesulitan dan ketidak konsistenan bacaan sehingga masih
terbata bata dalam melafalkan Al-Qur’an.Padahal membaca Al-Qur’an dengan

tartil dan benar dapat memberi kenyamanan dan ketenangan hati bagi pembaca

* Sri mahrani dan izzati, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak Usia Dini,
Volume 4 Nomor 2, (Jurnal Pendidikan Tambusai, 2020), him. 1294
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dan pendengarnya.Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya sebuah
metode atau strategi pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan efisien sehingga
dapat menuntun anak usai dini untuk memahami dan meningkatkan
kemampuannya dalam baca tulis Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an tak jauh dari kata tartil.Istilah tartil sendiri
merupakan cara membaca Al-Qur'an dengan perlahan menggunakan hukum
tajwid dan makhorijul huruf yang jelas dan benar. Sedangkan tajwid
berarti cara membaca Al-Qur’an dengan pelafalan yang bagus, yang bertujuan
untuk menghindari kejelekan pelafalan dan kekeliruan maknanya, dan
memaksimalkan kualitas kebenaran dan kebaguasan bacaanya.°Karena dalam
sebuah metode pembelajaran Al-Qur’an terdapat kaidah atau tata cara yang
sistematis dan struktur seperti dalam memperkenalkan huruf hijaiyah,
mengajarkan cara membacanya, menjelaskan hukum bacaanya secara benar,
maka hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena dalam islam
membaca Al-Qur’an dengan tartil dan benar sesuai kaidah sangat dianjurkan.

Metode dalam pembelajaran adalah salah satu unsur yang sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran
merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih efektif dan efisien. Menurut kamus bahasa Arab metode dilafalkan
dengan Al Wasilah, At Tharigah, dan Ar Raifiyah Minhaj istilah-istilah
tersebut memiliki makna yang sama yaitu jalan atau tatacara.blstilah metode
kerap kali disamakan dengan istilah pendekana strategi, dan teknik sehingga
dalam penggunaanya juga sering saling bergantian yang pada intinya adalah
suatu cara untk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, atau cara yang
cepat dan tepat untuk meraih tujuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.’

SImam al-Jazari al-Dimasyqi, An Nasyr fil Qira'at Al 'Asyr, 1/210,

6 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam
Proses Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), him. 38.

" Moh Rogib, Ilmu pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang,
2009), him.90



Berdasarkan keterangan diatas metode dapat disimpulkan sebagai
sebuah tatacara atau jalan yang dilaksanakan oleh perseorangan maupun
kelompok guna mewujudkan sebuah tujuan yang telah direncanakan.Guru
yang berkualitas setidaknya dapat menentukan metode yang berhasil guna
sehingga anak didik mampu menerima pemahaman dan pengertian yang sudah
diajarkan oleh guru.®

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, metode bukan merupakan
segalanya namun dalam mengenalkan Al-Qur’an pada anak usai dini perlu
adanya sebuah metode yang praktis dan efektif sehingga anak dapat
memahaminya dengan baik dan benar. Penggunaan metode baca tulis Al-
Qur’an biasanya diterapkan di taman pendidikan Qur’an (TPQ). Dalam era
perkembangan pendidikan islam, telah bermunculan metode- metode yang
ditawarkan yang dapat digunakan untuk memperkenalkan cara membaca Al-
Qur’an seperti metode iqro, baghdadiyah, Qiro’ati, dan masih banyak lagi.®

Pentingnya penggunaan metode dalam belajar Al-Qur’an tentunya agar
anak dapat terlatih sejak dini untuk melafalkan bacaan Al-Qur’an yang tartil
sesuai kaidah bacaan.Misalnya pada metode Igro, cara belajar membaca Al-
Qur’an ini menggunakan buku panduan Iqra yang terdiri dari 6 jilid dimulai
dari tingkat yang sederhana tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang
sempurna. Metode Igra ini hampir mirip dengan metode Qiro’ati yang
menggunakan 6 jilid sebagai buku panduan dalam proses pembelajaran baca
Al-Qur’an.’®

Namun dalam metode Qiro’ati lebih banyak menggunakan alat
peraga.Buku panduan jilid Qiro’ati juga tidak dijual secara bebas guna
menghindari ketidaksesuaian dalam memahami buku panduan yang dilakukan
secara pribadi. Dengan kata lain, guru atau ustadz yang mengajarkan metode

Qiro’ati merupakan personal yang sudah mumpuni untuk mengajar setelah

8 Sumiati, Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009),
him.4.

® Ahmad Izzan, Metode Pembelajaran Al-Qur’an, Bandung : UIN Sunan Gunung
Jati, him.4

10 Aah Rachmawati, implementasi membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Qiroati di SD Islam Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Lesmana, (Banyumas, 2018), him. 9
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terlebih dahulu mempelajari metode Qiro’ati dengan guru yang lebih mumpuni
diatasnya dan mendapatkan syahadah pengajar sehingga kemutawatirannya
jelas dan dapat dipertanggug jawabkan. Hanya lembaga yang sudah diberi izin
oleh koordinator cabang yang dapat memperjual belikan buku panduan jilid
terhadap pelajar di dalam lembaga tersebut.

Metode dalam belajar membaca Al-Qur’an yang disusun oleh Ustadz
H. Dahlan Salim Zarkasy pada tanggal 1 juli 1986 di Semarang. Metode
tersebut adalah cara membaca Al-Qur’an dengan memasukan dan menekankan
secara langsung bacaanya serta mempraktekan bagaimana membaca Al-Qur’an
dengan tartil sesuai kaidah ilmu tajwid. Metode ini disusun berdasarkan adanya
rasa prihatin dan ketidak puasan atas proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
di madrasah, majelis, mushola dan lembaga pendidikan Al-Qur’an lainnya
yang pada kenyataanya masih kurang baik dan benar dalam membaca Al
Qur’an.*!

Pada analisis hasil observasi yang pertama pada tanggal 27 Desember
2022, TPQ Bustanu Usysyagqil Qur’an Lesmana sebagai populasi penelitian
ternyata sudah menggunakan metode Qiro’ati sejak pertama berdiri yaitu pada
tahun 2011 yang didirikan oleh yayasan Bustanu Usyaqil Qur’an (BUQ)
Lesmana. Yayasan BUQ Lesmana sendiri sudah berdiri pada tahun 2004 yang
dimulai dari kegiatan TPQ hingga sampai sekarang sudah berkembang
memiliki lembaga Roudothul Athfal Fatimah Lesmana, dan SD Islam BUQ
Lesmana. Untuk jenjang anak usia dini sendiri berjumlah sekitar 200 anak
didik.

Penuturan yang dijelaskan oleh Ustadzah Isti ‘Anah selaku Kepala TPQ
Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana dalam sesi wawancaramengatakan bahwa
metode Qiro’ati yang menjadi acuan kurikulum mengaji di yayasan BUQ
Lesmana sendiri merupakan metode yang memiliki sistem pendidikan dimana
pengajaran berpusat pada murid. Serta sistem kenaikan kelasnya ditentukan

sesuai capaian prestasi setiap anak didik.Jadi tidak berdasarkan semester atau

11 Team PGTPQ, Panduan Mengajar TPQ/TKQ Dengan Menggunakan Metode
Qiro ati,(Kendal:Ponpes Darul Amanah, 2014), him. 15.
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tahunan.Dalam meluluskan anak juga memiliki kriteria penilaian tersendiri
sesuai manajemen program tersebut.

Peraturan yang telah ditetapkan di yayasna BUQ Lesmana adalah
peserta didik wajib mendaftar maksimal usia 3 tahun, karena pembelajaran Al-
Qur’an dimulai sejak usia 3 tahun setengah. Lembaga ini tidak
memperkenankan anak yang usianya lebih daripada syarat dan keterangan
untuk mendaftar. Jadi pembelajaran benar-benar dimulai dari usia sebelum
anak memasuki usia sekolah formal atau pendidikan Roudhotul Athfal. Peserta
didik yang mengikuti pendidikan TPQ di Bustanu Usysyaqil Qur’an
diwajibkan menjalani pendidikan formal seperti Roudhotul Athfal dan SD
Islam di lembaga tersebut.Begitu juga sebaliknya.

Dalam' manajemen sistem administrasi peserta didik, penerimaan
peserta didik baru hanya menerima pendaftaran dengan usia dua setengah
tahun sampai tiga tahun dan akan mulai masuk kelas pembelajaran TPA
minimal pada usia tiga tahun setengah jadi, peserta didik mendaftar terlebih
dahulu kemudian mengantri masa tunggu. Sayangnya apabila orang tua baru
mendaftarkan anaknya yang sudah berusia empat tahun, tidak dapat
diterima.Aturan penerimaan peserta didik baru tersebut merupakan kebijakan
yang diambil pihak lembaga karena banyaknya calon peserta didik yang
mengantri masuk ke ke lembaga Bustanu Usyaqil Qur’an, sedangkan quota
yang disediakan belum memadai kapasitas permintaan yang tergolong besar
tersebut.?

Dalam memberikan pelayanan yang baik kepada peserta didik yang
mengaji  menggunakan metode Qiro’ati ini koordinator Qiro’ati
menyelenggarakan pembinaan dan penataran pada guru pendidik metode
Qiro’ati sehingga pendidik yang mengajarkan baca tulis Al-Qur’an
menggunakan metode Qiro’ati ini merupakan guru TPQ profesional yang
dibuktikan dengan legalitas syahadah ustad/ustadzah.Syahadah tersebut

diberikan atas dasar pernyatan telah berhasil memenuhi syarat kelulusan tes

2 \Wawancara dengan Kumala Sari, 27 Desember 2022 di TPQ Bustanu Usysyaqil
Qur’an Lesmana



sebagai pengajar Qiro’ati oleh Koordinator Qiro’ati yang berpusat di Kota
Semarang.Materi yang di teskan adalah bacaan Al-Qur’an, Ghorib, Tajwid, dan
makhorijul hurufnya.

Strategi pembelajaranya dilakukan dalam metodi Qiro’ati ini terdiri dari
dua macam strategi yaitu umum dan khusus.Strategi yang umum diantaranya
adalah individu atau privat yaitu dimana anak bergiliran membaca satu persatu,
klasikal individu yaitu guru memberi penjelasan pokok pelajaran dengan
klasikal, serta Kklasikal baca simak yaitu bergantian dalam membaca dan
menyimak bersama teman sepembelajaran lainya. Sedangkan dalam strategi
khusus ini dalam pembelajaranya, metode Qiro’ati menyajikan buku panduan
sebagai pegangan yang terdiri dari 40-48 halaman untuk mengaji yang terbagi
menjadi beberapa tingkatan yaitu jilid prateka, jilid 1, jilid 2, jilid 3, jilid 4,
jilid 5, juz 27, jilid 6, Al-Qur’an, ghorib, dan tajwid.*?

Setiap jilid memiliki tingkat materi yang berbeda-beda dimulai dari jilid
yang termudah yaitu jilid prateka yang berisi 48 halaman. Bentuk susunan
bacaan pada jilid ini berisi susunan huruf hijaiyah tidak bersambung berharokat
fathah yang bertujuan sebagai pengenalan anak terhadap huruf hijaiyah .
Susunan huruf yang digunakanpun cenderung sangat sederhana yaitu setiap
satu kalimat bacaan terdiri dari dua 2-3 huruf hijaiyah yang sama maupun
berbeda. Kemudian setiap halaman selanjutnya akan memperkenalkan huruf
hijaiyah yang lainya. Pada jilid 1 anak mulai diperkenalkan pada huruf hijaiyah
yang bersambung namun masih berharakat fathah.

Pada jilid-jilid selanjutnya berisi materi yang semakin lebih jauh dan
mendalam yang akan memperkenalkan anak tentang huruf hijaiyah yang
berharokat yaitu harokat fathah, kasroh, domah, fathah ta’in, domah tanwin,
kasroh tanwin, tasjid, sukun, harokat yang dibaca panjang, dan seberapa
panjang huruf harokat panjang dibunyikan, memeahami hukum bacaan pada

tiap kalimat, serta bagaimana membaca susunan huruf menjadi satu kalimat

13 Asep mumung, Keunggulan Metode Qiro’ati Untuk meningkatkan Membaca
Al-Qur’an Pada Anak UsiaDini, Jurnal Keislaman dan Pendidikan VOL. 1 NO. 1, 2020.
HIm.3



yang memiliki kaidah atau bisa disebut membaca dengan menyambungkan
huruf satu dengan yang lainya hingga dapat membaca susunan ayat Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Dalam tahap penilaian atau evaluasi kenaikan jilid, setiap jilid
dilakukan dalam 3 sesi yaitu tes jilid bagian A,B, dan C. Apabila anak telah
menyelesaikan setengah bagian A dari materi pada jilid tersebu, kemudian
apabila tes dinyatakan lulus sesuai kriteria penilaian maka anak dapat
melanjutkan bagian B jilid tersebut. Apabila dinyatakan Ilulus maka
melanjutkan pembelajaran jilid bagian C. Setelah menyelesaikan halaman demi
halaman hingga pada akhir halaman maka dilakukan tes akhir dengan menguji
seluruh materi pada jilid tersebut. Apabila hasil dari penilaian tidak memenuhi
kriteria kelulusan, maka harus mengulangi tes yang sama untuk jilid tersebut
di lain waktu. Apabila tes yang dilakukan oleh anak dinyatakan lulus, maka
akan melanjutkan ke jilid berikutnya sampai selesai.

Proses pembelajaran yang dilakukan secara secara bertahap sesuai
tingkat pencapaian tiap anak jadi terkadang tidak bisa disamaratakan dengan
standar usia, karna karakteristik metodenya bersumber pada anak. Hal itu
dikarenakan tingkat. perkembangan setiap anak berbeda sehingga pada usia
yang sama terkadang ada anak yang masih jilid 2 dan ada pula anak yang sudah
mampu melanjutkan ke jilid 4 bahkan ada beberapa anak RA yang sudah masuk
ke kelas Al-Qur’an. Perbedaan pencapaian anak tersebut dapat dipengaruhi
banyak faktor.

Karena di era ini juga masih terdapat pola asuh orang tua yang
mengandalkan sepenuhnya kepada sekolah dalam upaya pendidikan anaknya,
padahal faktor keluarga menjadi fondasi yang penting untuk mendorong
motivasi giat belajar anak. Pola asuh yang demikian terkadang hanya
membiarkan anak mengalami masa belajarnya hanya di sekolah saja, tampa
ada stimulus tambahan dari rumah oleh orang tuanya, keluarga, atau
lingkunganya. biasanya apabila ada anak yang tingkat pencapaian dan
kenaikan jilidnya lambat biasanya hal tersebut dipengaruhi oleh faktor

lingkungan dan keluarga yang kurang mendampingi proses belajarnya selama
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di luar sekolah. Kurangnya perhatian dan simpati orang tua terhadap anak juga
mempengaruhi kurangnya motivasi anak untuk perkembang sesuai harapan.

Namun disisi lain juga, terdapat anak yang tingkat pencapaianya boleh
dibilang sempurna karena dengan usia yang masih dini sudah bisa melalui
pembelajaran di kelas jilid prateka hingga sudah memasuki kelas Al-Qur’an.
Ustadzah Kumalasari juga mengatakan berdasarkan pengalaman dan
pengamatan beliau, anak yang ngajinya bagus dan berkembang dengan baik
maka dalam memahami pembelajaran ilmu lain yang diajarkan secara formal
dalam kelas RA juga dapat berkembang dengan baik tanpa ada hambatan atau
kesulitan yang dialami anak.*

Pendidikan yang diupayakan oleh orang dewasa kepada anak-anak
merupakan usaha yang tidak mudah.Metode merupakan alat yang dapat
digunakan dalam sebuah pendidikan, namun pihak pendidik juga harus mampu
dan siap melaksanakan dengan baik.Figur yang digunakan oleh anak usia dini
tidak hanya guru dalam sebuah lembaga sekolahan, namun orang tua dan
lingkungan juga turut serta dalam motivasi dan dukungan kepada anak untuk
mencapai keberhasilanya. Seperti Metode Qiro’ati yang menjadi acuan
kurikulum pembelajaran Al-Qur’an di yayasan BUQ Lesmana merupakan alat
pendukung keberhasilan anak didik dalam belajar Al-Qur’an.Proses
pembelajaran tersebut hendaknya didukung dari berbagai faktor juga, terutama
motivasi dan dukungan orang tua.

Pada metode qira’ati yang diterapkan di TPQ Bustanu Usyisyaqil
Qur’an ini, yang sudah berani melibatkan anak usia 3 tahun sebagai peserta
didik, benar-benar memanfaatkan usia keemasan anak (golden age) untuk
membentuk fondasi yang kuat terhadap aspek perkembangan nilai moral dan
agama pada anak usia dini. Visi dan misi dari lembaga pendidikan tersebut
benra-benar kuat dalam mendidik anak sebagai jiwa yang qur’ani dan gemar

membaca. Proses pendidikan Al-Qur’an di sini mendidik individu untuk dapat

“Wawancara dengan Isti ‘Anah, tanggal 27 Desember 2022 di TPQ Bustanu
Usysyaqil Qur’an Lesmana.
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membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah yang sah sejak usia dini.
Karena membetulkan yang salah lebih susah daripada membangun.

Atas dasar ke unikan latar belakang tersebut, maka peneliti
merumuskan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Qiro’ati dalam
mengembangkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana”

. Definisi Konseptual
Guna memberi pemahaman dalam menafsirkan judul skripsi ini, maka

disini akan membahas beberapa definisi atau pengertian terkait istilah yang
digunakan pada penelitian ini.
1. Implementasi
Menurut ~ KBBI (Kamus Besar Bahasa - Indonesia), kata
“pelaksanaan” berarti “pelaksanaan atau penerapan”, dengan arti dasarnya
adalah “tindakan atau pelaksanaan suatu rencana yang telah disusun secara
cermat -dan- terperinci (matang). Aplikasi dicirikan sebagai prosedur,
teknik, produksi, instalasi, atau penggunaan.®®
Dalam penelitian ini, implementasi diartikan sebagai pelaksanaan
membaca Al-Qur’an yang diterapkan setiap hari sebelum pembelajaran
formal yaitu pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Qiro’ati dalam lingkup pendidikan anak usia dini di TPQ Bustanu
Usysyaqil Qur’an Lesmana.
2. Metode Qiro’ati
Qiro’at adalah bentuk jamak dari kata qiro’ah yang secara bahasa
berarti bacaan. Secara istilah Ibn Al-Jazair mendefinisikan bahwa Qiro’at
adalah pengetahuan tentang cara-cara melafalkan kalimat-kalimat Al-

Qur’an dan perbedaanya dengan membangsakanya kepada penukilnya.®

15 Tim Redaksi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
him. 1180

16 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi, Ulumu/ Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, ),
him. 225
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Qiro’ati dalam kamus bahasa Arab bermakna bacaanku.’ Jadi yang
dimaksud dengan metode Qiro’ati adalah suatu metode atau cara dalam
membaca Al-Qur’an dimana dalam praktik melafalkanya dengan sangat
memperhatikan jelas dan lugasnya bunyi bacaan, panjang dan pendek
dalam melafalkan, serta memperhatian makhraj hurufnya sesuai dengan
kaidah hukum bacaan tajwid.'® Metode ini adalah cara mengajarkan anak
untuk membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai kaidah ilmu tajwid engan
langsung mempraktekan dan memasukan bacaan dengan tartil. Dalam
praktik pembelajaran ini, murid sebagai pusat dari sistem pendidikan ini
(student center).*®

Dalam metode Qiro’ati ini ditargetkan anak dapat membiasakan
membaca Al-Qur’an dengan tartil dan fasih sesuai hukum bacaan Al-
Qur’an yang dilandasi oleh hukum tajwid sesuai dengan contoh dan ajaran
Nabi Muhammad Saw, yang telah diturunkan secara mutawatir. Dalam
metode Qiro’ati ini sistem penargetan capaian prestasi anak di atur sebagai
berikut : (1) Anak ditargetkan dapat mengkhatamkan Al-Qur’an secara
binadzor (membaca denganmelihat) selama kurang lebih dua tahun. (2)
Melafalkan bacaan dengan selugas mungkin dengan selalu memperhatikan
hukum tajwidnya. (3) Mempelajari ayat yang terdapat hukum bacaan
ghorib serta ayat yang musykilat. (4) anak mampu menghafal hukum
tajwid secara praktis. (5) memahami tata cara sholat yang baik dan benar.
(6) Menargetkan menghafal juz ‘amma minimal surat Annas sampai surat
Ad dhuha . (7) Menghafal beberapa doa harian. (8) Anak dapat berlatih
menulis huruf hijaiyah dengan baik dan benar.

3. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an
Kemampuan merupakan potensi yang sudah ada pada seseoran yang

pada dasarnya belum dimiliki begitu saja oleh seseorang namun dapat

17 Aliwar, Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis AlQur’an dan Manajemen
Pengelolaan Organisasi TPQ, (Jurnal Al Ta’dib Volume 9, no. 1, 2017), h.26 9

184 Ahmad Luthfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.(Jakarta: Dirjen Depag
RI, 2009), h.87.

% Toto Priyanto, Efektivitas Penggunaan Metode Qiraati Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an yang Baik dan Benar,2011,him.8
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muncul karena danya proses belajar dan pelatuhan yang konsisten. Dalam
konteks penelitian di sini, kemampuan diartikan sebagai kecakapan anak
usia dini dalam baca tulis Al-Qur’an, dimana anak dapat membaca dan
menuliskan huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah
hukumnya. Hukum bacaan Al- Qur’an yang didasarkan pada ilmu tajwid
dan tahsin.?
Anka Usia Dini

Anak Usia Dini menurut Perpres Nomor 60 Tahun 2013, anak
usia dini adalah bayi yang baru lahir hingga anak-anak yang belum
genap berusia 6 tahun. Dilihat dari proses tumbuh dan
berkembangnya, anak-anak pada rentan usia dini digategorikan
menjadi empat kategori yakni janin dalam kandungan hingga masa
kelahiran, lahir hingga umur duapuluh delapan hari, usia satuhingga
dua pilih empat bulan, serta umur dua hingga enam tahun.?*
Pembelajaran Anaka Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah aplikasi pendidikan
yang sistematis guna memunculkan atmosfer dalam proses
pembelajaran yang menarik, sehingga dapat membentuk inovasi-
inovasi baru dalam sebuah metode pembelajaran sehingga mampu
menstimulasi dan memotivasi kecakapan anak didiknya agar dapat
mempunyai kemampuan asketisme, karakter, kecendekiaan, budi
pekerti luhur, dan beberapa jenis keterampilan yang akan sangat
dibutuhkan untuk mereka dan lingkunganya. Anak-anak pada masa
usia dini tersebut, proses pembelajaran bisa lebih optimal karena
disebabkan pada masa anak usia dini itu sendiri merupakan masa

emas (the golden age), maknanya dalam rentan usia tersebut

20 Erlina Farida, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dan Penguatan Agama Siswa
Madrasah Tsanawiyah di Kota besar di Indonesia, Jurnal Edukasi, vol 11 no.3,2013,h.352

2L Rini Aulia dkk, Penerapan model evaluasi cipp dalam mengevaluasi
penyelenggaraan lembaga PAUD tentang pendidikan holistik integratif di Nagari Taram,
vol.2 No..8, Jurnal Inovasi Penelitian, 2022, him.2364

13



merupakan proses tumbuh serta semua aspek perkembangan pada

anak dapat berkembang dengan cepat.?

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maslah diatas, maka penelitian ini

merumuskan masalah yang sesuai dengan objek dan topik pembahasan dalam
judul penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi Metode Qiro’ati dalam
mengembangkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini di

TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun maka penelitian kali
ini memiliki tujuan untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Metode
Qiro’ati- dalam mengembangkan kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada
Anak Usia Dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana”

2. Manfaat
a. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat
berupa wawasan kepada peserta didik dalam implementasi metode
Qiro’ati dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an pad
anak usia dini di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana.
b. Manfaat secara praktis
1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memicu minat dan keinginan
anak-anak untuk belajar membaca Al-Qur'an dengan tepat sesuai

dengan hukum bacaan.

22 L_uluk Iffatur Rocmah, Nur Hidayatus Sholihah, Penerapan Metode Eksperimen
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses llmiah Anak Usia Dini, vol 02 No.01,
Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020, him.1
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2) Sebagai hasil dari penelitian ini, guru dapat menggunakannya
sebagai pedoman dalam pelaksanaan membaca Al-Qur'an bersama
siswanya.

3) Dapat juga dijadikan acuan dalam bidang pendidikan agama Islam
untuk mendapatkan perspektif baru.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan memahami permasalahan yang akan

dibahas. Skripsi ini akan disajikan dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Halaman sampul, halaman jaminan keaslian, halaman
pengesahan, halaman catatan resmi penasehat, halaman moto, halaman
presentasi, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
halaman lampiran disertakan pada awal skipsi.

Poin-poin pembahasan utama dari skripsi ini, yang diberikan
sebagai bab I sampai bab V, dibahas pada bagian keduaadalah sebagai
berikut:

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, evaluasi- literatur, teknik *penelitian, dan sistematika
pembuatan tesis semuanya tercakup dalam BAB 1.

“Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Mendidik Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Tartil Pada Anak Usia Dini di TPQ
Bustanu Usysyagqil Qur’an Lesmana”

BAB Il membahas tentang landasan teori mengenai Metode
Qiro’ati dan pendidikan baca tulis Al-Qur’an untuk anak usia dini

BAB Il berisi pembahasan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam mengelola data penelitian yaitu dengan jenis penelitian
lapangan dan library research.Teknki pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Data dianalissi menggunakan

model kualitatif.
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BAB IV terdiri dari beberapa tahap yaitu deskripsi hasil observasi
awal dan permasalahan awal, perencanaan tindakan, proses tindakan
dilakukan, evaluasi hasil tindakan, pengumpulan data dan pengelolaan
data.

BAB V adalah penutup dari keseluruhan rangkaian kegiatan
penelitian yang berisi kesimpulan mengenai penerapan metode Qiro’ati
dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini, saran, dan penutup.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan
daftar riwayat hidup.

Daftar pustaka dilampirkan setelah BAB V sebagai keterangan
referensi yang diambil.

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Implementasi Metode Qira’ati
Dalam pandangan etimologis implementasi yang diartikan dalam

kamus websterhasil kutipan Abdul Wahab (2004:64) yakni implementasi

dalam bahasa inggris dikonsepkan sebagai implement yang dalam dalam
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kamus websternya to implement (mengimplementasikan). Menjelaskan
bahwa implementasi merupakan penyediaan sarana guna melakukan
sesuatu yang dapat memberi efek terhadap sesuatu.?

Dalam buku yang berjdul implementation and public policy yang
ditulis oleh Mazmanian dan Paul berpendapat bahwa implementasi adalah
melaksanakan pilihan-pilihan kebijakan fundamental. Putusan ini dapat
berupa undang-undang, arahan, perintah eksekutif, atau putusan yudisial.

Tujuan dari keputusan tersebut biasanya untuk mendeteksi problem
solving dari sebuah masalah. Sehingga keputusan tersebut secara jelas dan
tegas memiliki tujuan atau visi misi yang ingin dicapai, serta strategi untuk
merumuskan proses pengimplementasianya. (Mazamania dan Paul
Sabatier, 1983:61)%*

Implementasi merupakan semacam  aktivitas atau sebuah
tindakandari perencanaan yang telah disusun dengan rinci guna dapat
tercapainya tujuan-tujuan tertentu. Nurdin Usman menjabarkan definisi
implementasi dalam sebuah buku karanganya yaitu Konteks Implementasi
Berbasis Kurikulum yang menjabarkan implementasi dengan definisi
sebagali berikut :

Implementasi pada hakekatnya terdiri dari tindakan, perbuatan,
perbuatan, atau mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya
sekedar tindakan; itu adalah kegiatan terencana yang bertujuan untuk
memenuhi tujuan kegiatan.?

Pengertian implementasi adalah melakukan atau melakukan.
Tindakan mempraktikkan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dengan

tujuan memengaruhi pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap orang..?

3 RD Atmiral, Pengertian Implementasi Secara Etimologis, (Medan: UMA,
2013), him 10
24 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa Mengapa dan Bagaimana, (Jurnal Administrasi
Publik, vol 1 no 1, 2010),him. 2
% Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasido,
2002), him.170
% Awadh Bin Muhammad Al-Qarani, Agar Anda Tak Jadi Beban (Solo: Darul
Andalus Al-Khadhra, 2005), him.93
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa
implementasi merupakan sebuah aktivitas yang telah direncanakan dan
dilaksanakan dengan sebenar-benarnya sesuai pedoman aturan tertentu
guna memperoleh tujuan yang telah ditargetkan. Oleh sebab itu maka
implementasi tidak bekerja sendiri tetapi tetap memiliki korelasi dengan
objek lain dalam program yang menjadi acuan dalam sebuah lembaga
pendidikan.

Implementasi dalam konteks penelitian kali ini adalah tentang
bagaimana penerapan metode Qiro’ati dalam upaya meningkatkan atau
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an pada anak
usia dini yang diterapkan di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana.
Kaitan yang akan dibahas dalam impelentasi ini adalah tentang tujuan
penggunaan, sistem pengajaran, target pembelajaran, prinsip-prinsip
dasar, strategi mengajar, cara mengajar, serta evaluasi pada metode
Qiro’ati yang diterapkan di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana.

2. Metode Qiro’ati
a. Sejarah Metode Qiro’ati

KH. Dachlan Salim Zarkasy menciptakan metode Qiro'ati untuk
pertama kalinya menggunakan pengujian selama bertahun-tahun. Di
mesjid, mushola, dan majelis pendidikan Al-Qur'an lainnya, ia selalu
melakukan pengawasan dan penelitian  terhadap pelajaran yang
diajarkan. Dia-menciptakan dasar dari teknik gira‘ati, yang terdiri dari
beberapa elemen yang perlu diketahui dan dipahami anak-anak,
sebagai konsekuensi dari pengamatannya. Penyelesaian metode
gira'ati tidak dalam bentuk paket buku satu kali dikarenakan
pembelajarannya yang terus menerus, sehingga teknik ini memiliki
gerak dinamis yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemajuan
anak didik.

Dalam mengamalkan ilmunya, KH Dachlan mulai mengajar ngaji
pada tahun 1963 dengan menggunakan metode baghdadiyah atau

sering kita sebut kitab turutan.Namun belia merasa memiliki hambatan

18



tersendiri dalam menggunakan metode baghdadiyah tersebut sehingga
hasil yang ditargetkan tidak tercapai dengan maksimal.Metode
tersebut cenderung hanya sekedar menghafal dan tidak faham masih-
masing huruf, hal tersebut mengakibatkan anak tidak mandiri untuk
dapat membaca sendiri namun harus dituntun. Belia juga mencoba
metode lain yang kiranya dapat memudahkan anak dalam belajar
membaca Al-Qur’an, namun belum menemukan juga yang sesuai
harapan.

Oleh sebab rasa yang kurang puas dengan metode baghdadiyah
dan metode lain yang sudah dicobanya tersebut maka timbul gagasan
bagaimana cara mengajarkan anak untuk dapat membaca Al-Qur’an
dengan cara yang lebih praktis dan efisien.

KH. Dachlan memperkenalkan bacaan berupa bunyi huruf
hijaiyah dengan huruf vokal pada awal kelas menulis agar lebih
memudahkan- siswa yang baru mulai membaca Al-Qur’an untuk
memahami dan memahami secara utuh. Dalam pelajaran ini, anak-
anak tidak diperbolehkan mengeja huruf seperti alif fathah A atau BA
fathah Ba atau sebaliknya, mereka harus segera membaca bunyi huruf
yang mengandung vokal.

Dalam pengalaman KH. Dachlan menemukan banyak orang yang
salah dalam membaca Al-Qur’an terutama dalam membaca hukum
lam yang bertasdyd, yaitu membaca dengan menahan suara huruf
lamnya. Melihat keadaan yang demikian maka disusunlah pelajaran
“huruf-huruf bertadyd” yang harus dibaca dengan tegas dan jelas serta
cepat, yang kemudian dirangkaikan dengan pelajaran bacaan “Al-
Syamsiyah”

Kesalahan lain yang sering dijumpai dalam membaca Al-Qur’an
yakni s!yang harsunya dibaca pendek malah dibaca panjang. Oleh
sebab itu maka muncul pelajaran s yang dibaca pendek.

Cara membaca Al-Qur’an lain yang sering salah dalam

pelafalanya yakni ada mim sukun bertemu mim, nun sukun bertemu
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C.

tanwin atau mim, lafadz Allah, bacaan yang ditegaskan
(galgalah).Pengamatan yang dijumpai tersebut membuat KH.Dachlan
menyusun  materi  pelajaran  dalam  kertas-kertas  yang
dikumpulkan.Materi pelajaran yang telah terkumpul tersebut terdiri
dari sepuluh buku.Kemudian dari susunan awal hingga akhir sesuai
dengan urutan penulisan pelajaran itu diberi nomor tiap bendel
bukunya.Sehingga buku yang beliau tulis ini ada sepiluh jilid.Dalam
memudahkan anak untuk mempelajarinya maka masing-masing
jilidnya disablon dan dibagikan kepada anak didiknya.Sehingga
masing-masing anak memegang satu buku, tidak untuk bersama-
sama.?’

Sepuluh jilid yang telah disusun oleh mbah Dazchlan sendiri
belum memiliki nama. Pemberian nama pada sebuah metode sangat
penting sehingga dapat dikenali oleh anak didiik. Setelah adanya
perundingan antara mbah Dachlan dengan ustadz Achmad Djunaidi
dan ustadz Syukri Taufig, mbah Dachlan mengusulkan sebutan
“Qira’ati” menjadi nama dari metode yang telah beliau susun dan
disetujui oleh ustadz lain. Qira’ati bermakna “Bacaanku” yang
bermakna Inilah bacaanku (Bacaan Al-Qur’an) yang benar seuai
kaidah ilmu tajwid.

Ciri-Ciri Metode Qira’ati

Syarat bagi guru adalah harus menyelesaikan program pembinaan
dan tashih, serta harus mengajar kelas TKQ atau TPQ dalam disiplin
ilmu yang sama.?®

Tujuan Menggunakan Metode Qira’ati

27 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian

TKQ atau TPQ Metode Qir ati, (Semarang, Yayasan Raudhatul Mujawwidin, 1996), him.

11-13

2 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian

TKQ atau TPQ Metode Qir’ati...,
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Berdasarkan latar belakang pembuatan metode Qira’ati yang
telah direnungi oleh mbah Dachlan maka metode ini memiliki tujuan
sebagai berikut:

1) Membumilantahkan ilmu membaca Al-Qur’an

2) Memberi kesadaran kembali pada pengajar Al-Qur’an agar lebih
berhati-hati dalam mengajarkan bacaan Al-Qur’an

3) Kaualitas pendidikan Al-Qur’an dapat meningkat

4) Menjaga kesucian dan kemurnian Al-Qur’an dari segi bacaanya

d. Sistem Pengajaran Metode Qira’ati

1) Anak dididik langsung membaca huruf hijaiyah tanpa dieja sejak
awal pembelajaran.

2) Langsung mempraktekan bacan-bacaan yang bertajwid.

3) Materi pelajaran diberikan secara bertahap dari yang mudah
menuju sulit, dari yang umum ke yang khusus.

4) -Belajar dengan sistem modul, tidak diperbolehkan meloncati
modul. Jadi step by step.

5) Belajar sesuai dengan kemampuan dan kecerdasan peserta didik.
Artinya tidak memaksakan untuk segera naik jilid.

6) Pengajar yang menggunakan metode Qira’ati harus melalui
“tashih” bacaan Al-Qur’an-nya dihadapan Ustadz yang lebih
mumpuni atau pengasuhnya.

e. Target Qira’ati

Metode Qira’ati menargetkan anak didiknya dapat membaca Al-
Qur’an dengan bacaan yang tartil dan sesuai kaidah ilmu tajwid yang
mutawatir, sehingga sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah
SAW, jadi bukan hanya sekedar bisa membaca Al-Qur’an semaunya.?

f. Prinsip Dasar Metode Qira’ati

29 Tim Penyusun Yayasan Raudhatul Mujawwidin, Empat Langkah Pendirian
TKQ atau TPQ Metode Qir’ati...,
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Guna mencapai keberhasilan dalam pembelajaran Al-Qur’an,
metode Qira’ati memiliki prinsip yang harus dipegang teguh oleh
pelaku pembelajaran tersebut yakni:

1) Prinsip mengajar

a) DAK-TUN(tidak boleh menuntun)

b) Dalam mengajarkan Al-Qur’an menggunakan metode Qira’ati,
guru tidak diperbolehkan menuntun anak dalam membaca. Guru
hanya boleh menerangkan setiap pokok materi dan memberi
contoh cara membacanya langsung dengan lisan. Agar
kemudian anak mampu melihat dan memahami bagaimana cara
membacanya kemudian dapat menirukanya dengan mimik yang
benar.

c) TI-WAS-GAS (teliti, waspada, tegas).

Teliti, guru harus memberi contoh bacaan yang benar secara
teliti jangan sampai keliru sehingga tidak keliru juga pada anak

Waspada, guru harus selalu waspada dalam menyimak
bacaan anak didik sehingga apabila terjadi kesalahan dapan
segera diperbaiki langsung.

Tegas, dalam mengevaluasi kemampuan anak guru harus
tegas dalam menilai lolos tidaknya bacaan anak, tidak boleh atas
dasar berat hati.

2) Prinsip Peserta Didik

a) Aktif dan mandiri yakni anak harus aktif membaca sendiri tanpa
harus dituntun oleh guru. Anak juga harus rajin dalam
melafalkan sendiri, baik di sekolah maupun dirumah.

b) LCTB ( lancar, cepat, tepat, benar)

Lancar berarti anak harus membaca kalimat dalam satu
halaman dengan mulus dan tidak terbata bata.

Cepat bukan berarti tergesa gesa dalam membacanya, namun
tidak terlalu lamban dalam membacanya sehingga ketukan dan

panjang pendeknya dapat dilantunkan sesuai kaidah.
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Tepat berarti anak harus dapat membaca dengan tepat dan
memahami hukum bacaan yang sesuai dengan bacaan yang
dibunyukanya.

Benar, anak harus dapat membaca kalimat sesuai dengan
huru, harakat, dan cara membacanya. Tidak boleh salah walu
dalam harokatpun.*

g. Strategi Mengajar
Strategi dalam pembelajaran sangat diperlukan agar proses
pembelajaran dapat terencanakan sesuai tujuan pembelajaran. Dalam
metode Qira’ati ini terdapat tiga strategi dalam mengajarkan anak didik
yakni:
1) Sorogan/ Privat/ Individual

Proses pembelajaran yang dilakukan -individual dalam
metode Qira’ati ini yakni dengan cara bergiliran satu per satu anak
didik ' menghadap langsung kepada guru ngajinya untuk
memperoleh  pengajaran  secara  langsung ~ dan  saling
memperhatikan materi pelajaranya.

Strategi ini dilakukan apabila, jumlah guru dan anak didik
tidak sebanding, jumlah ruang kelas tidak mencukupi, atau dalam
satu kelas terdapat jilid yang campur.

2) Kilasikal dengan Individual

Proses pembelajaran yang dimaksud klasikan dengan
individual vyaitu sebagian waktu digunakan untuk mengajar
klasikal dan sebgaina waktu lagi individu.

a) 20-25 % waktu digunakan untuk mengajar secara klasikal,
misalnya hari pertama klasikal untuk pokok materi
pembelajaran pertama (dengan halaman latihan), hari kedua

untuk pokok pembelajaran kedua.

30 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Selasa,
Tanggal 2 Mei, pukul 10.15 WIB, 2023
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b) 70-75 % waktu digunakan untuk mengajari individu sesiuai
dengan pelajaran yang telah dicapai secara indicvidu. Karena
tingkat pencapaian tiap anak berbeda-beda.

Strategi klasikal dengan individual diterapkan apabila,

Jumlah guru sebanding dengan anak didik, Jumlah ruang kelas

mencukupi, Dalam satu kelas hanya terdapat satu jilid saja. Artinya

tidak dicampur dengan jilid lain.
3) Kilasikal Baca-Simak
Yang dimaksud strategi mengajar klasikal baca-simak
adalah mengajar secara klasik yang kemudian dilanjutkan
mengajar individu tetapi disimak oleh guru dan bersama-sama
dengan anak didik lainya.Pembelajaran dimulai dari materi pokok
yang paling rendah dan terus bertahap hingga yang paling
tinggi.Dengan demikian satu anak didik membaca dan yang lainya
menyimak bacaan anak didik yang sedang membaca.Strategi ini
hanya bisa diterapkan di Qira’ati TK jilid 3 keatas.®!
h. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qira’ati
Keberhasilan yang dapat dicapai anak menggunakan metode
qgira’ati ini memang beragam.Karena kemampuan dan pemahaman
tiap-tiap anak berbeda. Metode merupakan alat yang digunakan untuk
mempermudah mempelajari sesuatu, namun disamping memiliki
kelebihan, metode gira’ati juga memiliki kekurangan sebagai berikut:
1) Keunggulan Metode Qira’ati

a) Metode yang praktis memudahkan anak untuk memahami dan
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an.

b) Pembelajaran berpusat pada anak. Guru sebagai fasilitator dan

pembimbing

31 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Rabu,
Tanggal 3 Mei, pukul 10.15 WIB, 2023
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c) Pembelajaran yang dilakukan secara bertahap sesuai
kemampuan masing-masing anak membuat anak tidak merasa
terbebani.

d) Langsung mempraktekan bacaan dengan tartil dan sesuai kaidah
ilmu tajwid, sehingga efektif terhadap pembiasaan anak.

e) Anak dapat menguasai bacaan-bacaan ghorib dan tajwid dengan
baik dan benar

f) Anak dapat menguasai ilmu tajwid dengan mudah

g) Tidak membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat
membaca Al-Qur’an dengan tartil, fasih, serta menguasai
bacaan-bacaan ghorib dan tajwid.

2) Kekurangan Metode Qira’ati

a) Anak tidak diperbolehkan mengeja bacaan

b) Pembelajaran berpuasat pada kemampuat setiap anak. Jadi ada
yang tertinggal dan ada yang pesat kenaikan jilidnya

¢) Jadwal pelaksanaan pembelajaran tiap harinya cukup padat.?

3. Pembelajaran Al-Qur’an
Membaca dan menulis merupakan suatu aktivitas yang tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan umat karena hal tersebut merupakan gerbang
utama dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Begitu urgensinya hal
tersebut sampai disebutkan dalam wahyu pertama yang diturunkan dari
Allah SWT kepada Rasululloh Muhammad SAW yaitu Iqra’ yang berarti
bacalah dalam ayat Al-Qur’an yang pertama diturunkan ke bumi yaitu Q.S
Al-:"alaq(1) Yang berbunyi :

5 G sall ety Ll T

“Bacalah dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan *

32 Observasi di TPQ Bustanu Usysyaqil Qur’an Lesmana, pada hari Kamis,
Tanggal 4 Mei, pukul 10.30 WIB, 2023
3 Khazanah Intelektual, Q.S Al-*Alaq?96: 1.
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Membaca memiliki peran besar dalam memperoleh ilmu
pengetahuan dan berbagai informasi, bahkan membaca merupakan sarana
konvensional untuk hal tersebut. Semakin berkembangnya anak dalam
metode dan cara membacanya serta semakin tinggi intensitas interaksinya
dengan kata, maka semakin besar pula manfaat yang dapat ia peroleh.
Belajar memang tidak mengenal waktu, tidak ada kata terlambat untuk
belajar. Diriwayatkan dalam sebuah hadits Rasululloh yang bersabda :

2l ) agall e aladl ) gallal

“Tuntutlah ilmu mulai sejak buaian hingga ke liang lahat.” (H.R.
Ibn.Abd. Bar) (Jami’ Bayan al-ilmi wa Fadhlihi: 25)**

Secara budaya, pendidikan sepanjang masa didorong oleh adanya
stigma bahwa manusia dewasa dan anak-anak memiliki perbedaan yang
konkret.Perbedaan tersebut diambil dari sudut pandang dunia pendidikan
dimana hanya anak-anak yang diharuskan untuk belajar sedangkan orang
dewasa cukup dalam kegiatan berproduksi saja.Padahal tidak sedikit juga
orang dewasa yang masih minim pengetahuanya terutama pengetahuan
agama dan pengetahuan tentang bahasa Al-Qur’an.

Idealnya pendidikan memang dilakukan sedini mungkin yaitu pada
masa anak usia dini. Pendidikan yang diterapkan kepada anak usia dini
merupakan pendidikan yang bersifat dasar yang akan menjadi fondasi
utama untuk mengarungi jenjang ilmu yang lebih berkembang sesuai
usianya kelak. Daya kembang anak yang sangat komplektif itu benar-
benar menjadi wadah kosong yang haus dengan rasa ingin tahu sehingga
harus diisi dengan pendidikan dan pemahaman yang benar-benar positif
sehingga dapat membangun karakter serta kebiasaan yang baik.

Mengenalkan bahasa bagi anak usia dini dapat dilakukan dengan
berbagai cara dan metode. Mulai dari  membacakanya,
memperdengarkanya, serta melatih mereka untuk dapat membaca dengan

lisanya sendiri. Aktivitas membaca bagi anak usia dini mampu

34 Rendi, Pendidikan sepanjang Hayat Dan Pendekatan Androgogi, (Banten: UIN
Banten, 2029), him. 117
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mengembangkan daya kognitif anak yang meliputi pengingatan, perhatian,
penggunaan kosa kata, kemampuan berfikir logis, dan problem solving.
Kemampuan tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam
membangun sosialisasi dan interaksi terhadap sesamanya.

Bagi umat manusia membaca membaca merupakan kebutuhan dasar
karena urgensi yang sangat esensial dalam membaca adalah agar dapat
mengembangkan kemampuanindividu dalam berbagai interaksi baik
dengan Allah SWT, dengan sesama makhluk ciptaanya, maupun dengan
lingkungan sekitarnya. Dalam sudut pandang lain berbegai kompleksitas
tantangan dalam kehidupan di era yang semakin meluas dan penuh dengan
tantangan yang harus dijawab ini menuntut setiap individu agar mau tidak
mau benar-benar meningkatkan kualitas diri melalui aktivitas membaca
dan menulis. Kapasitas diri berarti luasnya daya jual seseorang, sedangkan
kualitas diri adalah bermutunya daya jual seseorang.

Kemampuan membaca dalam konteks penelitian ini merujuk pada
kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an. Kemampuan anak dalam
membaca Al-Qur’an merupakan salah satu proses perkembangan yang
memiliki nilai urgensi tinggi yang akan menjadi bekal kehidupan anak.
Pembelajaran Al-Qur’an sejak dini hendaknya langsung memperhatikan
dan melatih bacaan sesuai kaidah bacaan Al-Qur’an yang baik dan
benar.Sehingga tidak ada kesulitan dalam membenarkan bacaan yang
salah setelah tertanamnya pemahaman bacaan yang sudah terlanjur
tertanam sejak dini.

Kemampuandalam membaca Al-Qur’an yaitu anak dapat
melantunkan tiap-tiap huruf hijaiyah dengan tidak mengesampingkan sifat
huruf atau bacaan tersebut. Ilmu yang mempelajari hukum bacaan ayat Al-
Qur’an antara lain ilmu tajwid, ghorib, dan takhsin. Dalam
mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak usia dini
diperlukan beberapa tahapan tertentu sehingga anak dapan memahaminya

secara continue. Menurut teori dari Djalaluddin, tahap perkembangan
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kemampuam membaca Al-Qur’an dimulai dari mengenal huruf, bunyi
huruf, dan cara membacanya .3

Dapa kita simpulkan bahwa kemampuan pada anak usia dini dalam
membaca Al-Qur’an ialah keterampilan anak dalam kesesuaian pelafalan
tiap huruf hijaiyah yang sesuai dengan sifat-sifat hurufnya (makhraj
hurufnya), keterampilan membaca dengan fasih pada tiap kalimat atau ayat
yang diucapkanya. Setelah makhraj huruf dapat diterapkan dengan baik
dan benar oleh anak usia dini, maka anak akan belajar ke tahap yang lebih
tinggi yaitu mempelajari dan memahami hukum tajwid pada bacaan Al-
Qur’an sehingga mampu membacanya dengan Kketartilan yang cukup
bagus.

Al-Qur’an merupakan kumpulan wahyu Allah SWT yang
disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, yang
diturunkan tahap demi tahap selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Diturunkan
di Kota Mekah Al Mukaromah dan di Kota Madinah.Ajaran Al-Qur’an
menuntun umat. manusia untuk mencapai keridhoan Allah SWT serta

kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat.3®
S0 2 Lo o5t @ -y R T T TR A ¢ B I L T A
1538 1530 2l & Venaliall & slaay Gl fiaball Hiin s a8l oo o all coagn Gl el s &)

“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada jalan
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu 'min
yang mengerjakan amal soleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar 3’

Seperti yangdijelaskan Q.S Al-Isra (17): 9 diatas, mengapa Al-
Qur’an menjadi esensi yang sangat penting dalam mendapatkan perhatian

anak usia dini. Kembali lagi pada fitr